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SUMMARY 

FEBRYNA CESSA ZANIA Effect of Organic Liquid Fertilizer (OLF) Industrial 

Waste Tofu to The Crop Growth of Bitter Melon (Momordica charantia L.) on 

Nontidal Swamp Soil. (Survised by DEDIK BUDIANTA and FITRA 

GUSTIAR). 

 

This research was aimed to determine the effect of Organic Liquid Fertilizer 

(OLF) tofu industrial wastewater on the growth of bitter melon (Momordica 

charantia L.) plants on nontidal swamp soil media. The research was carried out 

from October 2020 to February 2021 at the Greenhouse of the Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University Indralaya, Ogan Ilir Regency, South Sumatra 

Province. This research was prepared using a completely randomized design (CRD) 

one level with 5 levels of treatment (P0 = without OLF application; P1 = OLF dose 

25 ml / plant; P2 = OLF dose 50 ml / plant; P3 = OLF dose 75 ml / plant; P4 = dose 

of OLF 100 ml / plant), each of which was repeated 3 times so that there were 45 

experimental units. The research data were analyzed using the F diversity test and 

further tests using the Duncan Multiple Range Test (DMRT) level of 5%. 

Observations were made on the OLF analysis of tofu liquid waste, analysis of 

swampy swamps, plant length, leaf area, number of leaves, greenness of leaves, 

number of fruits, fruit weight, fruit length, and fruit diameter. The results showed 

that the treatment of liquid organic fertilizer (OLF) from tofu wastewater was not 

significantly different from the treatment without using OLF except for the diameter 

of the fruit. The treatment of giving Organic Liquid Fertilizer (OLF) did not meet 

the specifications for fruit weight, fruit length, and number of fruit of Lipa F1 bitter 

melon, except for plant length. Based on the analysis of fruit yields using Organic 

Liquid Fertilizer (OLF), the best is in the treatment dose of 100 ml / 10 kg polybag. 

This shows that the more OLF applications, the better the fruit produced by plants. 

The optimum time for fermentation of Organic Liquid Fertilizer (OLF) to increase 

the nutrients N, P, K is 10 days, because at that time the bacteria are actively 

dividing. If the bacteria have passed the stationary period or optimum cell division, 

the bacteria will die when food reserves run out. Based on the results of the research 

it is suggested to add other organic matter in order to be sufficient for the N, P, K 

and pH nutrients contained in liquid organic fertilizers, frequent application of OLF 

to plants, pest control in further research, and the right fermentation time to produce 

OLF. With high nutrient elements, the use of Organic Liquid Fertilizer (OLF) tofu 

liquid waste can be an alternative for sustainable agriculture because it contains 

organic materials that do not damage the environment. 
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RINGKASAN 

FEBRYNA CESSA ZANIA. Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Cair 

Industri Tahu Terhadap Pertumbuhan Tanaman Pare (Momordica charantia L.) 

Pada Tanah Rawa Lebak. (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan FITRA 

GUSTIAR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pupuk Organik Cair 

(POC) limbah cair industri tahu terhadap pertumbuhan tanaman pare (Momordica 

charantia L.) dengan media tanah rawa lebak. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2020 sampai dengan Februari 2021 di Rumah kaca Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu taraf 

dengan 5 taraf perlakuan (P0= Tanpa Aplikasi POC; P1= Dosis POC 25 

ml/tanaman; P2= Dosis POC 50 ml/tanaman; P3= Dosis POC 75 ml/tanaman; P4= 

Dosis POC 100 ml/tanaman) yang masing masing diulang 3 kali sehingga terdapat 

45 unit percobaan. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan uji keragaman F 

dan uji lanjut menggunakan Duncan Multiple Range Test (DMRT) taraf 5%. 

Pengamatan dilakukan terhadap analisis POC limbah cair tahu, analisis tanah rawa 

lebak, panjang tanaman, luas daun, jumlah daun, tingkat kehijauan daun, jumlah 

buah, berat buah, panjang buah, dan diameter buah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan pemberian Pupuk Organik Cair (POC) dari limbah cair tahu tidak 

berbeda nyata terhadap perlakuan tanpa penggunaan POC kecuali pada parameter 

diameter buah. Perlakuan pemberian Pupuk Organik Cair (POC) belum memenuhi 

spesifikasi berat buah, panjang buah, dan jumlah buah pare Lipa F1, kecuali pada 

panjang tanaman. Berdasarkan analisis hasil buah dengan penggunaan Pupuk 

Organik Cair (POC) terbaik ada pada perlakuan dosis 100 ml/10 kg polybag. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin banyak pengaplikasian POC, maka semakin baik 

pula buah yang dihasilkan tanaman. Waktu optimum untuk fermentasi Pupuk 

Organik Cair (POC) untuk meningkatkan unsur hara N, P, K adalah 10 hari, karena 

pada masa itu bakteri sedang aktif membelah. Apabila bakteri telah melewati masa 

stationer atau pembelahan sel optimum, maka bakteri akan mati apabila cadangan 

makanan telah habis. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan 

penambahan pemanfaatan bahan organik lainnya agar dapat mencukupi hara N,P,K, 

dan pH yang terkandung dalam pupuk organik cair, seringnya pengaplikasian POC 

pada tanaman, serta waktu fermentasi limbah yang tepat agar menghasilkan POC 

dengan unsur hara yang tinggi, sehingga penggunaan Pupuk Organik Cair (POC) 

limbah cair tahu dapat menjadi alternatif untuk pertanian berkelanjutan karena 

mengandung bahan organik yang tidak merusak lingkungan. 

Kata Kunci: limbah cair tahu, pupuk organik cair, pare, rawa lebak
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Saat ini luas lahan rawa di Indonesia sekitar 33,4 juta ha, namun yang baru 

dimanfaatkan sebagai lahan pertanian seluas 5,27 juta ha. Lahan rawa terdiri atas 

20,1 juta ha lahan rawa pasang surut dan 13,3 juta ha rawa lebak yang berpotensi 

untuk dikembangkan di Indonesia sebagai penghasil pangan dan komoditas lainnya. 

(Maftu’ah & Annisa, 2016). Potensi lahan rawa lebak di Sumatera Selatan 

mempunyai luasan sekitar 2,0 juta ha, yang merupakan provinsi terluas 

mengusahakan padi seluas 148.979 hektar dengan pola tanam satu kali dalam 

setahun (Sudana, 2005) 

Lahan rawa lebak merupakan wilayah daratan yang terletak di kanan dan kiri 

sungai dengan genangan minimal 50 cm yang terjadi hampir sepanjang tahun atau 

minimal tiga bulan. Lahan rawa lebak pada umumnya memiliki tipe tanah yang 

tergolong masih mentah dengan kandungan lempung yang tinggi atau gambut yang 

tergolong tebal dengan berbagai taraf kematangan dari mentah sampai matang,. Hal 

ini dipengaruhi oleh air hujan yang tertampung setempat atau aliran dari daerah 

hulu. Pada umumnya terdapat lapisan pirit (FeS2) pada lapisan bawah rawa lebak 

yang berpotensi menyebabkan tanah menjadi masam dan miskin unsur hara. 

Kemasaman tanah rawa lebak bersifat masam sampai sangat masam yaitu berkisar 

antara pH 4,0 - 5,0. Demikian juga dengan kesuburan, sifat kimia, dan biologi tanah 

yang tergolong dari sedang sampai sangat buruk (Hafizah & Mukarramah, 2017). 

Simatupang dan Rina (2019) melaporkan, penanaman semangka di lahan rawa 

lebak tengahan pada musim kemarau yaitu sekitar bulan Juni hingga bulan Oktober 

sangat berpotensial untuk dijadikan usahatani dengan produktivitas 15 ton/ha buah 

segar. Menurut Maftu’ah et al., (2016) hampir semua tanaman palawija, pangan 

maupun hortikultura dapat tumbuh dengan baik dan sangat menguntungkan 

dikembangkan pada lahan rawa lebak termasuk tanaman pare, namun perlu 

disesuaikan dengan zona tipologi lahan dan tipe luapan airnya agar tumbuh baik.  
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Tanaman pare (Momordica charantia L.) termasuk golongan Cucurbitaceae, 

merupakan tanaman semusim yang bersifat merambat, digemari masyarakat, dan 

mempunyai nilai ekonomis. Adapun kandungan gizi buah pare tiap 100 gr yaitu; 

Protein 0,9 g, Karbohidrat 4,6 g, Lemak 0,04 g, Fosfor 32 mg, Kalsium 32 mg, dan 

mengandung Vitamin A, B, dan C, dan bagian yang dapat dimakan 77 % (Suhendra 

et al., 2015). Kandungan zat glukosida yang disebut momordisin pada tanaman pare 

menyebabkan rasa pahit terutama pada daun dan buah. Zat yang menimbulkan rasa 

pahit mempunyai manfaat yang luas dalam pelayanan kesehatan masyarakat, 

dinataranya sebagai bahan obat tradisional untuk menyembuhkan beberapa jenis 

penyakit yaitu wasir, kencing manis, kemandulan, penambah nafsu makan, dan 

menambah produksi ASI (Bestari et al., 2017).  

Pemupukan merupakan bagian terpenting dalam budidaya tanaman pare untuk 

mendorong pertumbuhan serta memenuhi nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. 

Pupuk yang sering digunakan oleh petani terdiri dari pupuk organik dan anorganik, 

namun dampak dari penggunaan pupuk anorganik berkepanjangan selalu diikuti 

dengan masalah lingkungan seperti, tanah dapat menjadi kering dan mengeras 

dengan cepat, sehingga hasil panen menurun. Keadaan tersebut perlu dirubah untuk 

memperbaiki kerusakan dan pencemaran lingkungan. Salah satu alternatif yang bisa 

digunakan adalah penggunaan pupuk organik cair (Jano et al., 2017). Budidaya pare 

menggunakan pupuk organik cair mampu menjadi solusi dalam mengurangi 

aplikasi pupuk anorganik yang berlebihan dikarenakan adanya bahan organik yang 

mampu memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah selain itu pupuk organik 

juga dapat meningkatkan cita rasa pare menjadi lebih renyah. Pupuk organik 

disamping dapat menyuplai hara NPK, juga dapat menyediakan unsur hara mikro 

sehingga dapat mencegah kahat unsur mikro pada tanah marginal atau tanah yang 

telah diusahakan secara intensif dengan pemupukan yang kurang seimbang. 

(Bestari et al., 2017).  

Salah satu bahan organik yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik 

adalah limbah cair dari industri tahu. Limbah cair tahu merupakan sisa dari proses 

pencucian, perendaman, penggumpalan, dan pencetakan selama pembuatan tahu 

yang banyak mengandung bahan organik dibandingkan bahan anorganik. (Lubis et 

al., 2009). Limbah cair industri tahu yang dibuang langsung ke lingkungan tanpa 
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proses pengolahan, akan terjadi pengendapan zat zat organik pada badan perairan, 

proses pembusukan dan berkembangnya mikroorganisme patogen (Umarie et al., 

2018).  

Bahan organik berkonsentrasi tinggi yang belum diolah dibuang ke badan air 

maka bakteri akan menggunakan oksigen terlarut dalam air untuk proses 

pembusukannya sehingga dapat mematikan kehidupan dan menimbulkan bau 

busuk dalam air. Hal ini tentu saja akan berdampak terhadap kehidupan organisme 

di perairan. (Mardliyah & Suryo, 2017). Menurut Hendrasari (2016) Air limbah 

tahu yang dibuang langsung tanpa pengolahan memiliki kandungan nutrien yang 

tinggi dan tidak memenuhi baku mutu sehingga diperlukan adanya alternatif 

pengolahan air limbah tahu sebagai pupuk organik cair. Kandungan hara pada 

limbah cair tahu yang telah difermentasi dapat langsung diserap oleh tanaman 

(Marian & Tuhuteru, 2019). Maka dari itu, limbah cair tahu lebih baik dimanfaatkan 

kembali menjadi pupuk organik yang dapat menambah unsur hara pada tanaman 

dengan cara fermentasi sehingga didapat pupuk organik cair. 

Hasil penelitian Sinaga (2018) terhadap tanaman timun (Cucumis sativus L.) 

menunjukkan bahwa aplikasi limbah cair tahu 50 ml/liter air merupakan dosis yang 

cukup optimal untuk meningkatkan perkembangan tanaman dengan rata-rata 

pertumbuhan yang dihasilkan adalah 280 gram berat kering berangkasan, 410 gram 

berat buah per tanaman, dan 5,83 buah per tanaman. Hasil uji coba Munawaroh et 

al., (2013) terhadap tanaman Capsicum frutescens L menunjukan bahwa Limbah 

cair tahu + EM4 dengan perbandingan 1/20 (5%)  cukup berpotensi sebagai nutrisi 

terhadap tanaman yang ditandai dengan batang utama tanaman lebih tinggi 

sementara daun lebih banyak dibanding dengan penggunaan pupuk NPK dan tanpa 

adanya pemupukan. Selain itu batang utama tanaman lebih kuat dan 

pertumbuhannya lebih cepat dengan rata-rata laju tinggi pertumbuhan tanaman 36% 

serta tumbuhnya bakal cabang dalam waktu kontak 12 hari. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dikatakan limbah cair industri tahu dapat 

dimanfaatkan menjadi pupuk organik cair dan memperbaiki sifat tanah yang rusak 

atau kekurangan unsur hara terhadap tanaman hortikultura, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai Pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) 
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Limbah Cair Industri Tahu Terhadap Pertumbuhan Tanaman Pare (Momordica 

charantia L.) pada Tanah Rawa Lebak 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh Pupuk 

Organik Cair (POC) limbah cair industri tahu terhadap pertumbuhan tanaman pare 

(Momordica charantia L.) dengan media tanah rawa lebak 

1.3. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini, yaitu diduga pemberian POC yang di 

aplikasikan pada setiap polybag tanaman pare dengan media tanah rawa lebak 

diduga berpengaruh nyata dalam meningkatkan pertumbuhan pare dengan hasil 

yang terbaik. 
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